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ABSTRAK

Konsumsi BBM dipengaruhi oleh tipologi kota yaitu: tata guna lahan, jumlah penduduk,
kepadatan penduduk dan PDRB dan sistem transportasi kota yaitu: jumlah kendaraan pribadi
(mobil penumpang pribadi, bus pribadi dan sepeda motor) dan kendaraan umum (bus umum
dan mobil penumpang umum), truk, panjang jalan, panjang trayek. Penelitian ini bertujuan
menganalisis dan mengidentifikasi karakteristik konsumsi BBM, sistem transportasi kota,
tipologi kota dan menganalisis hubungan tipologi kota dan sistem transportasi kota terhadap
konsumsi BBM, serta membuat model pengaruh sistem transportasi kota untuk kota-kota di
Jawa. Analisisnya menggunakan multivariable analysis yaitu, metode aplikas yang
berhubungan dengan jumlah besar. Teknik analisis data diantaranya: Analisis Korelasi,
Regresi Multivariabel. Lebih dari 70% BBM dikonsumsi kota metropolitan, kota besar
14,2% dan kota sedang 15,67%. Variabel sistem transportasi kota yang berpengaruh kuat
terhadap konsumsi BBM adalah Jumlah sepeda motor, mobil penumpang umum, dan truk.
Pengaruh luas daerah terbangun juga kuat. Pengaruh kepadatan penduduk netto tidak terlalu
besar, semakin tinggi kepadatan penduduk, semakin tinggi konsumsi BBM. Hal ini
berlawanan dengan teori Kenworthy (1989), bahwa semakin tinggi kepadatan penduduk,
konsumsi BBM/kapita semakin rendah. Pertumbuhan konsumsi BBM kota metropolitan
lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan konsumsi BBM di kota sedang dan besar, hal
ini dipengaruhi oleh tingginya pertumbuhan PDRB di kota metropolitan. Ada kesdlarasan
antara jumlah kendaraan dan konsumsi BBM. Jumlah sepeda motor > 82% dari total
kendaraan. Semakin besar PDRB/penduduk, jumlah sepeda motor/total kendaraan, akan
menurun. Model pengaruh sistem transportasi kota di Jawa terhadap konsumsi BBM =
0,1441 * MPUOB® * MppP248 « gpP7F  Metode ini dapat dikembangkan untuk
mengendalikan konsumsi BBM dengan transformasi transportasi ke teknologi informasi,
peningkatan pelayanan angkutan umum berquglitas dan handal, peningkatan potensi kota,
mengurangi jumlah kendaraan pribadi dan penataan land use.

Kata kunci: konsumsi, BBM, tipologi kota, sistem transportasi, hubungan

1. PENDAHULUAN

Konsumsi BBM dipengaruhi oleh tata guna lahan, jumlah penduduk dan kepadatan penduduk
(Rodrigue Jean Paul, 2004; Kenworthy J. dan Fellix Laube, 2002; Varameth et a., 2007; Andry
Tanara, 2003), ariab transportasi (Mitchell Goro O., 2003), Haryono Sukarto, 2006) yang di
dalamnya terdapat panjang perjadanan (Andry Tanara, 2003; Xiao Luo et a., 2007), jumlah
kendaraan (Kenworthy J. and Fellix Laube, 2002; Andry Tanara, 2003; Hayashi, 1996; Dephubdat,
2008; T. F. Fwa, 2002), perilaku pengguna jalan (Dephubdat, 2008), panjang jalan (Andry Tanara,
2003), kondis jalan ( Dephubdat, 2008), pola jaringan jalan (Mitchell Goro O., 2003: Dominie
Stead and Stephen Marshall, 2001), kecepatan kendaraan (A. Caroline Sutandi, 2007; Muhammad
Nanang Prayudyanto et al., 2008; Rodrigue Jean-Paul, 2004; Haryono Sukarto, 2006; Taylor
Bridget dan Brook Linsay, 2004), jenis/teknik mesin (Taylor Peter G., 2005; Dephubdat, 2008).

Penelitian ini menggabungkan variabel-variabel sistem transportasi untuk memprediksi konsumsi
BBM. Karena bersifat lintas sektoral dan memiliki variable sangat banyak serta belum
diidentifikasi keterkaitannya, belum banyak pakar meneliti fenomena tersebut. Setelah mempelgjari
konsepsi model dan segala bentuknya, yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah model yang
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mampu mendeskripsikan dunia nyata secara lebih sederhana melalui gagasan-gagasan (model
abstraksi) dan dituangkan lebih rinci dalam bagan alir (model diagram), kemudian disusun menjadi
model matematis agar variabel-variabelnya dapat dianalisis secara terukur (model kuantitatif atau
model matematis), sehingga lebih mudah dioperasionalkan. Model matematis dalam banyak hal
dianggap superior dibandingkan dengan model-model lain, meskipun sebenarnya model-model lain
juga memiliki nilai sendiri, bahkan model kualitatif sering menjadi landasan bagi pengembangan
model matematis (Meyer Peter B., 1999).

Pendapat Hensher David A. dan Button Kenneth J. (2005), pengembangan model-model
transportasi kota terhadap konsumsi BBM terkait dengan sistem transportasi kota adalah sesuatu
yang masih langka. Padahal penelitian dan pemodelan ini sangat dibutuhkan untuk tujuan yang
lebih luas sebagai basis pengambilan keputusan, bagian dari kebijakan yang memerlukan dukungan
politis dan pemangku kepentingan terkait. Model pengaruh sistem transportasi kota terhadap
konsumsi BBM ini sangat bermanfaat bagi pemegang kebijakan, berkaitan dengan penyempurnaan
sistem transportasi yang berkelanjutan pada masa yang akan datang. Indonesia pada saat ini belum
memiliki model makro yang dikembangkan untuk tujuan seperti tersebut di atas. Untuk pertama
kalinya di Indonesia penelitian ini akan dilakukan.

Dalam penyelenggaraan sistem transportasi kota, kendaraan bermotor adalah pengguna langsung
BBM (kecuali pedestrian dan kendaraan tak bermotor). Guna menekan konsumsi BBM perlu
dilakukan usaha untuk mengetahui pengaruh sistem transportasi kota terhadap konsumsi BBM.
Stopher Peter R. dan Meyburg Armin H. (1987), menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara sistem transportasi kota dan konsumsi BBM yang belum terungkap faktor-faktor
pengaruhnya.

Tipologi kota dan sistem transportasi kota saling berpengaruh. Parameter tipologi kota yang
ditinjau dalam hal ini berupa permintaan (demand), antara lain: kepadatan penduduk, jumlah
penduduk, tata guna lahan dan PDRB. Sedangkan parameter sistem transportasi kota dibagi
menjadi 2 (dua) bagian yaitu: penawaran (supply): panjang jalan, polajaringan jalan, kondisi jalan,
angkutan umum penumpang, angkutan barang dan panjang trayek angkutan umum. Adapun
permintaan (demand): kendaraan pribadi.

Suatu hal yang masih langka ditemukan di kota berkembang khususnya di Indonesia adalah
penelitian tentang konsumsi BBM dengan mengunakan variabel sistem transportasi kota yang
dipresentasikan dengan model. Penelitian yang menghasilkan model pengaruh sistem transportasi
kota terhadap konsumsi BBM di kota berkembang, diharapkan menghasilkan model makro, yang
bermanfaat bagi basis pengambilan keputusan dan kebijakan nasional, berdasarkan penelitian yang
memiliki yustifikasi yang kuat. Penelitian ini bermaksud menciptakan perangkat dalam membantu
perencana dan perancang sistem transportasi kota untuk mengetahui pengaruh sistem transportasi
kota terhadap konsumsi BBM.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pembahasan dalam penelusuran pustaka ini memuat lebih rinci tentang berbagai pengetahuan
dengan tiga sasaran. Pertama, mengemukakan pengetahuan dan pengalaman yang memberikan
kejelasan dan penguatan pernyataan yang telah diungkapkan di pendahuluan (khususnya penguatan
berbagai pernyataan latar belakang dan alasan memilih topik penelitian). Kedua, memuat hasil
penelusuran berbagai pengetahuan teoritis dan konseptual yang dianggap relevan dengan penelitian
ini, seperti konsep sistem transportasi kota, tipologi kota, konsumsi BBM, faktor-faktor yang
berpengarun dalam sistem transportasi kota terhadap konsumsi BBM. Penelusuran tersebut
dimanfaatkan sebagai pengayaan wawasan dan bekal pengetahuan (background knowledge) yang
relevan dengan penelitian, menjelaskan pengetahuan teoritis dan pragmatis dari penelusuran sistem
transportasi kota, tipologi kota dan konsumsi BBM baik yang dialami dunia (secara global), kota-
kotatertentu yang ada di luar negeri maupun kota-kota di Indonesia.
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Studi pustaka digunakan untuk memperoleh pengetahuan tentang: (a) sumber dan unsur sistem
transportasi kota; (b) tipologi kota; (c) konsumsi BBM; (d) pengaruh sistem transportas kota
terhadap konsumsi BBM. Hasil kajian silang tersebut untuk memperoleh pengetahuan tentang
parameter, faktor, dan variabel, juga untuk memperoleh informasi dan dukungan (justification of
researh) tentang peluang-pel uang penelitian dari parameter yang belum banyak disentuh dan belum
dilakukan di negara berkembang, seperti model sistem transportasi kota terhadap konsumsi BBM
yang dianggap merupakan kunci dari sistem transportasi yang berkelanjutan dan berwawasan
lingkungan.

Hasil penelusuran pustaka yang berhubungan dengan metode pembentukan model dan metode
pengukuran guna menyusun kerangka teoritis model transportasi kota terhadap konsumsi BBM,
diverifikasi dalam proses penelitian. Untuk lebih jelasnya kerangka atau alur pikir tentang
penelusuran kajian pustaka dapat dilihat dalam Gambar 1. Di bawah ini.
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Gambar 1. Kerangka Pikir Studi Pustaka (Hasil Pemikiran, 2007)
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Konsep Sistem Transportasi Kota

Transportasi merupakan usaha memindahkan, menggerakkan, mengangkut, atau mengalihkan suatu
objek dari suatu tempat ke tempat lain agar objek tersebut Iebih bermanfaat atau dapat berguna
untuk tujuan tertentu. Pengertian tersebut di atas dapat diartikan bahwa transportasi merupakan
proses perpindahan, proses gerakan, proses pengangkutan, dan pengalihan yang tidak dapat
dilepaskan dari alat pendukung untuk menjamin lancarnya proses sesuai dengan waktu yang
diinginkan (Miro Fidel, 2005).

Konsep Tipologi Kota

Kota adalah lingkungan binaan manusia yang sangat komplek. Kota yang dipandang sebagai
wadah, terdapat manusia yang di dalamnya sangat komplek, telah mengalami prosesinterelasi antar
manusia dengan lingkungan. Produk interelasi tersebut menghasilkan pola keteraturan penggunaan
lahan yang mengakibatkan munculnya teori struktur kota (Rodrigue Jean-Paul, 2004). Kota bisa
dibahas dari berbagai sudut pandang. Morpologi kota adalah ruang publik kota, seperti alun-alun,
ruang kota, jalan utama. Bentuk kota pada dasarnya terjadi akibat proses interaksi antar
penghuninya. Individu dalam masyarakat kota tidak terisolasi dalam kegiatan individual, tetapi
terinteraks dalam bentuk ruang kota.

Konsep Konsumsi BBM

Energi fosil adalah jenis energi yang tak terbarukan (unrenewable), jenis energi tersebut selama ini
dikena sebagal BBM. Sementara ini, cadangan BBM terbatas sifatnya, karena merupakan energi
yang tak terbarukan, pada saatnya akan tidak dapat mencukupi kebutuhan atau bahkan habis sama
sekali (Departemen Perhubungan Darat, 2008). Oleh karena itu perlu adanya penghematan
konsumsi BBM secara nasional terutama sektor transportasi darat. BBM merupakan suatu senyawa
organik yang dibutuhkan dalam suatu pembakaran dengan tujuan untuk mendapatkan energi atau
tenaga yang merupakan hasil dari proses distilasi minyak bumi (crude oil) menjadi fraksi-fraksi
yang diinginkan. Jenis BBM antara lain: avgas, bensin premium, karosen, avtur, solar dan diesel
serta minyak bakar. Konsumsi BBM dalam penelitian ini yang ditinjau adalah jenis premium dan
solar, karena kendaraan bermotor di Jawa (data tahun 2007 dan 2008) lebih banyak menggunakan
BBM jenis premium dan solar.

3. METODA PENELITIAN

Seperti telah diutarakan dalam studi pustaka bahwa penelitian ini akan melibatkan banyak variabel
dan data, maka perhatian tertuju pada teknik analisis variabel mualtivariate (multivariate analysis)
yakni suatu metode aplikasi yang berhubungan dengan jumlah besar pengukuran (variabel) yang
dibuat pada setiap objek dalam satu atau lebih data secara simultan. Sedangkan analisis
pengembangan model nonlinear dilakukan dengan bantuan perangkat lunak R (nonlenear least
square). Untuk menentukan variabel bebas mana yang harus dimasukkan dalam model nonlinear
least square (nls), digunakan fungsi produksi Cobb-Douglas, adalah fungsi produksi yang
melibatkan pengaruh input yang digunakan dengan output yang diinginkan.

4. PEMBAHASAN

Pengembangan M odel

Konsumsi BBM Total Seluruh Kota Model awal untuk konsumsi BBM total di seluruh kota di
Jawa adal ah:

Lntot= A0 + Allnpj + A2Inbu + A3Inmpu + Adinmpp +A5Inbp + A6lnab + A7Insm + A8Inkpdt +
A9lnjp + A10Inpdrb + Alllnptr + A12Inldt
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Persamaan di atas dianalisis dengan menggunakan program R. Tabel 1 menunjukkan nilai VIF
untuk variabel bebas di persamaan model 1. Nilai VIF variabel bebas ada yang lebih 10 dan kurang
dari 10, variabel yang memiliki nilai VIF di atas 10 yaitu variabel Lnptr sebesar 11,0181. Proses
selanjutnya, yaitu menghilangkan variabel Lnptr, dan mendapatkan model baru yang tidak memuat
variabel tersebut.

Tabel 1 VIF (model 1) Konsumsi BBM Tota Seluruh Kota
vif(model 1) - BBM Tota Seluruh Kota

Inpj Inbu Inmpu Inmpp Inbp Inab
5,4793 1,9281 6,5396 25,9299 2,0185 21,4938
Insm Inkpdt Injp Inpdrb Inptr Inldt

24,2485  238,7008 1.963,4482 6,7604 11,0181  1.404,2180

Setelah variabel Lnptr dihilangkan, didapatkan model baru seperti Tabel 2. Meskipun telah
menghilangkan variabel Lnptr terlihat bahwa nila VIF variabel bebas masih bernilai besar
walaupun nilainya tidak sebesar sebelumnya (asumsi non multikolinieritas belum terpenuhi). Pada
model ke dua, nilai VIF di atas 10 terdapat pada variabel Lnsm yaitu sebesar 18,8100. Proses
selanjutnya, yaitu menghilangkan variabel Lnsm, dan mendapatkan model baru yang tidak memuat
variabel tersebut.

Tabel 2 VIF (model 2) Konsumsi BBM Tota Seluruh Kota
Vif (model 2) - BBM Tota Seluruh Kota

Inpj Inbu [Inmpu Inmpp Inbp Inab
3,4898 1,6866 6,5382 25,7073 1,9401 19,3867
Insm [nkpdt Injp Inpdrb Inldt

18,8100  236,2672 1963,0924 6,5579  1399,1252

Tabel 3 menunjukkan variabel Lnsm sudah dihilangkan. Meskipun telah menghilangkan variabel
Lnsm, nilai VIF untuk variabel bebas masih bernilai besar walaupun tidak sebesar sebelumnya
(asumsi non multikolinieritas belum terpenuhi). Pada model ke tiga, nilai VIF di atas 10 pada
variabel Lnab yaitu sebesar 10,6945. Proses selanjutnya, yaitu menghilangkan variabel Lnab, dan
mendapatkan model baru yang tidak memuat variabel tersebut.

Tabel 3VIF (model 3) Konsumsi BBM Tota Seluruh Kota
Vif (model 3) —BBM Tota Seluruh Kota

Inpj Inbu Inmpu Inmpp Inbp Inab
2,9457 1,6268 4,7517 21,5801 1,9112 10,6944
Inkpdt Injp Inpdrb Inldt

196,1071 1623,0934 6,5568  1170,7635

Tabel 4 menunjukkan variabel Lnab sudah dihilangkan. Meskipun telah menghilangkan variabel
Lnab, nila VIF untuk variabel bebas masih bernilai besar walaupun tidak sebesar sebelumnya
(asumsi non multikolinieritas belum terpenuhi). Pada model ke empat, nilai VIF di atas 10 pada
variabel Lnkpdt yaitu sebesar 189,9373. Proses selanjutnya, yaitu menghilangkan variabel Lnkpdt,
dan mendapatkan model baru yang tidak memuat variabel tersebut.

Tabel 4 VIF (model 4) Konsumsi BBM Tota Seluruh Kota
Vif (model 4) — BBM Tota Seluruh Kota

Inpj Inbu Inmpu Inmpp Inbp Inkpdt
2,8547 1,3956 4,5583 9,5120 1,9070 189,9373
Injp Inpdrb Inldt

1578,5464 6,4243 1125,1742
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Tabel 5 menunjukkan variabel Lnkpdt sudah dihilangkan. Meskipun telah menghilangkan variabel
Lnkpdt, nilai VIF untuk variabel bebas masih bernilai besar walaupun tidak sebesar sebelumnya
(asumsi non multikolinieritas belum terpenuhi). Pada model ke lima, nilai VIF di atas 10 pada
variabel Lnldt yaitu sebesar 11,2038. Proses selanjutnya, yaitu menghilangkan variabel Lnldt, dan
mendapatkan model baru yang tidak memuat variabel tersebut.

Tabel 5 VIF (model 5) Konsumsi BBM Tota Seluruh Kota

Vif (model 5) — BBM Total Seluruh Kota

Lnpj Inbu Inmpu Inmpp Inbp Injp
2,8185 1,3807 4,5464 9, 0588 1, 8982 19,2361
Lnpdrb [nldt
6,2855 11,2038

Sesuai Tabel 6 (model 6), nilai VIF setiap variabel sudah bernilai kurang dari 10. Artinya asumsi
non multikolinieritas telah terpenuhi, selanjutnya variabel dipilih yang mempunya nilai yang
signifikan. Dari Tabel 7 (model 7), variabel MPU, MPP dan JP mempunyai nilai yang signifikan
dan yang akan dipakai dalam model konsumsi BBM total seluruh kota.

Tabel 6 VIF (model 6) Konsumsi BBM Total Seluruh Kota

vif(model 6) — BBM Tota Seluruh Kota

Lnpj Inbu Inmpu Inmpp Inbp Injp
2,3793 1,3803 4,4183 8,9208 1,8683 9,6168
Lnpdrb
6,1371

Tabel 7 VIF (model 7) Konsumsi BBM Tota Seluruh Kota

Vif (model 6) — BBM Total Seluruh Kota

Lnpj Inbu Inmpu Inmpp Inbp Injp
2,3793 1,3803 4,4183 8,9208 1,8683 9,6168
Lnpdrb
6,1371

Model Pengaruh Sistem Transportasi Kota—Konsumsi BBM Seluruh Kota
Dengan menggunakan program R diperoleh out put sebagai berikut:

Im(formula = Intot ~ Inmpu + Inmpp + Injp)
Residuals:

Min  1Q Median 3Q Max
-0.47247 -0.14277 0.02748 0.14329 0.35725
Coefficients:

Estimate Std. Error t value Pr(>|t])
(Intercept) -1.93692 0.55982 -3.460 0.00141 **
[nmpu 0.15898 0.05539 2.870 0.00683 **
[nmpp 0.21475 0.06668 3.221 0.00271 **
Injp 0.76590 0.08850 8.654 2.55e-10 ***

Signif. Codes: 0 ‘***’ 0.001‘**’ 0.01'*' 0.05‘." 0.1 *1
Residual standard error: 0.2102 on 36 degrees of freedom
Multiple R-squared: 0.9723, Adjusted R-squared: 0.97
F-statistic: 421.1 on 3 and 36 DF, p-value < 2.2e-16
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Berdasarkan output di atas, model konsumsi BBM total adalah:

Lntotal =-1,9369 + 0,1590 Lnmpu + 0,2148 Lnmpp + 0.7659 Lnjp
Persamaan di atas dapat juga ditulis dengan:
Konsumsi BBM Total = e %% . MPU*™®, MPpP*#148, JpP 709
Model konsumsi BBM total seluruh kota di Jawa memiliki kecocokan model sebesar 0.9723,
artinya 97.23% konsumsi BBM total seluruh kota di Jawa dipengaruhi oleh variabel mobil
penumpang umum, mobil penumpang pribadi, dan jumlah penduduk. Sisanya 2.77% konsumsi
BBM total seluruh kota di Jawa dipengaruhi oleh variabel lain. Hasil pemodelan pengaruh sistem
transportasi kota, kota-kota di Jawa terhadap konsumsi BBM:

BBM Tota = 0,1441* MPU®>% * \ppP2148 » jp0.7659 (1)

Keterangan :
MPU= mobil penumpang umum; MPP= mabil penumpang pribadi; JP= jumlah penduduk

Dari model (1) di atas dapat dijelaskan bahwa variabel tipologi kota yaitu jumlah penduduk kota
mempunyai pengaruh yang kuat terhadap konsumsi BBM total. Pengaruh yang kuat ditunjukkan
dari nilai pangkat yang mendekati 1. Hal ini dapat dijelaskan, kota dengan jumlah penduduk
semakin banyak, konsums BBM tota semakin tinggi. MPU mempunyai pengaruh terhadap
konsumsi BBM total, meskipun tidak terlalu kuat. Angkutan umum sebenarnya sangat membantu
dalam pengendalian konsumsi BBM, karena masyarakat yang menggunakan MPP dapat dilayani
oleh MPU. Kondisi eksisting menunjukkan jumlah MPU di tiap kota pada umumnya lebih tinggi
dari jumlah Bus. Semakin besar jumlah MPU semakin besar pula konsumsi BBM total. Untuk
mengendalikan konsumsi BBM perlu dilakukan pengalihan penggunaan sepeda motor / kendaraan
pribadi ke angkutan umum.

Elastisitas adalah mengukur kepekaan satu variabel dengan variabel yang lain. Lebih rinci dapat
dijelaskan elagtisitas adalah suatu bilangan yang menunjukkan persentase perubahan yang terjadi
pada satu variabel sebagai reaksi atas setiap 1 persen kenaikkan pada variabel 1ain (Robert S.P. dan
Danidl L.R., 2009). Dari penjelasan di atas, dapat diinterpretasikan bahwa perubahan satu persen
pada MPU dengan menganggap nilai MPP dan JP adalah tetap, menyebabkan perubahan pada
konsumsi BBM total seluruh kota di Jawa sebesar 0.1590 persen. Perubahan satu persen pada MPP
dengan menganggap nilai MPU dan JP adalah tetap, menyebabkan perubahan pada konsumsi BBM
total seluruh kota di Jawa sebesar 0.2148 persen. Perubahan satu persen pada JP dengan
menganggap nilai MPP dan MPU adalah tetap, menyebabkan perubahan pada konsumsi BBM total
seluruh kota di Jawa sebesar 0,7659 persen.

Pengaruh MPU terhadap Konsumsi BBM Total di Seluruh Kota

Besarnya pengaruh MPU terhadap konsumsi BBM diukur dengan menggunakan elastisitas.
Peningkatan MPU sebesar 1 persen, mengakibatkan kenaikkan prediksi konsumsi BBM sebesar
0,1590 persen. Gambar 2 menunjukkan simulasi pengaruh jumlah MPU pada prediksi konsumsi
BBM total seluruh kota di Jawa.

Konsumai Total BBM (kl/unit/th)

o 500 1000 1500 2000 2500 3000 3500 4000
MPU (Unif)

Gambar 2. Simulasi Pengaruh MPU pada Prediksi Konsumsi BBM Tota Seluruh Kota di Jawa
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Pengaruh M PP terhadap Konsumsi BBM Total di Seluruh Kota

Besarnya pengaruh MPP terhadap konsumsi BBM total dapat diukur dengan menggunakan
elagtisitas. Peningkatan MPP sebesar 1 persen, mengakibatkan kenaikkan prediksi konsumsi BBM
sebesar 0,2148. Gambar 3 menunjukkan simulasi pengaruh jumlah MPP pada prediksi konsumsi
BBM tota seluruh kota di Jawa.

Konsumsi T otal BBM (klunit/th)

0 s00 1000 1500 2000 2500 3000 3500 4000

MPP (Unif)

Gambar 3. Simulasi Pengaruh MPP pada Prediksi Konsumsi BBM Tota Seluruh Kota di Jawa

Pengaruh Jumlah Penduduk terhadap Konsumsi BBM Total di Seluruh Kota

Besarnya pengaruh jumlah penduduk terhadap konsumsi BBM total dapat diukur dengan
menggunakan e€lastisitas. Peningkatan jumlah penduduk sebesar 1 persen, mengakibatkan
kenaikkan prediks konsumsi BBM sebesar 0,7659 persen. Gambar 4 menunjukkan simulas
pengaruh jumlah penduduk pada prediks konsumsi BBM total seluruh kota di Jawa.

Konsumsi Total BBM (kljjiw alth)

a 500 1000 1500 2000 2500 3000 3500 4000

JP (Jiwa)

Gambar 4. Simulasi Pengaruh Jumlah Penduduk pada Prediksi Konsumsi BBM Total Seluruh Kotadi Jawa

Pengendalian Konsumsi BBM

Dari hasil model di atas, variabel sistem transportasi yang berpengaruh terhadap konsumsi BBM
adalah: MPU, MPP, JP. Untuk mengendalikan konsumsi BBM akibat dari variabel MPU, dengan
menganti kendaraan MPU dengan kendaraan berkapasitas |ebih besar/bus/Bus Rapit Transit (BRT),
jika memungkinkan menggunakan Light Rapit Transit (LRT) atau Mass Rapid Transit (MRT).
Sedangkan dari variabel MPP, dengan menekan pertumbuhan kendaraan pribadi (MPP dan SM),
penggaunaan sesedikit mungkin, menyelenggarakan angkutan umum yang handal dan berkualitas
serta terjangkau, melakukan pembatasan umur operasi kendaraan (MPP + SM), sekolah atau
bekerja dengan kendaraan antar jemput, car-pool.

Konsep perpindahan orang dari tempat satu dengan tempat lain dari kendaraan penumpang,
didasari dari kebutuhan orang dalam melakukan perpindahan atau kehadiran orang untuk
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kepentingan tertentu, bukan perpindahan dari kendaraan. Pada masa sekarang kehadiran orang bisa
digantikan dengan suara, tulisan, gambar dan kegiatan tetap bisa dilakukan. Untuk itu guna
mengendalikan konsumsi BBM akibat variabel jumlah penduduk: dilakukan transformasi
transportasi ke teknologi informasi, khususnya transportasi penumpang. Dengan melakukan
transformasi transportasi ke teknologi informasi, penggunaan BBM akan berkurang dan kegiatan
dapat berjalan bahkan dengan waktu yang lebih pendek dari proses transportasi.

Beberapa contoh dari transformasi transportasi ke teknologi informasi:

1) Mengundang dalam acara berbagai pertemuan, awalnya digunakan undangan bentuk kertas dan
dikirim ke tempat masing-masing personal dengan menggunakan transportasi, berpindah
menjadi mengundang dengan short massage service (sms).

2) Pemesanan tiket perjalanan yang biasanya orang harus datang ke tempat penjualan tiket, secara
on-line orang bisa mendapatkan tiket tanpa melakukan perjalanan.

3) Penggunaan e-banking, untuk mengetahui saldo rekening atau tabungan dan melakukan
transaksi orang tidak harus datang ke bank, tetapi cukup menggunakan vasilitas e-banking,
tujuan mengetahui saldo dan transaksi dapat dilakukan. Demikiaan juga penggunaan ATM,
mengambil uang dan transaks orang tidak harus pergi ke bank, termasuk membayar uang
langganan bulanan air, listrik, telephone.

4) Melakukan pembicaraan dengan SKY PE, komunikasi dengan Facebook dan email, orang tidak
harus melakukan perjalanan atau transportasi.

5) Pendaftaran sekolah atau kerja, registrasi, belanja dapat menggunakan on-line.

5. KESIMPULAN
Pengaruh sistem transportasi kota terhadap konsumsi BBM :

1 Jumlah penduduk mempunyai pengaruh sangat kuat terhadap konsumsi BBM.

2. Kendaraan priba dan umum berpengaruh terhadap konsumsi BBM.

3. Secara umum model pengaruh sistem transportasi kota di Jawaterhadap konsumsi BBM
total : TSK = 0,1441 * MPU%% * \ppP2H8 * gpP769

5. Pengendalian konsumsi BBM: melakukan transformasi transportasi ke teknologi informasi

(SMS, e-banking, ATM, email, on-line, SPY PE, Facebook dan lain-lain), penyelenggaraan
angkutan umum yang berkualitas dan handal, menekan kendaraan pribadi (MPP dan SM),
penyediaan fasilitas transit, car-pool, sepeda, pejalan kaki dan peningkatan potensi kota.
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